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Abstrak

Tujuan penelitian ini yaitu menggambarkan mutu pembelajaran di Sekolah Dasar
Kecamatan Sausu, Sulawesi Tengah pada selama pandemi Covid-19. Penelitian dilakukan di
tiga Sekolah Dasar yang dipilih melalui purposive sampling, dengan subjek seluruh guru.
Instrumen dan teknik pengumpulan data penelitian yang digunakan adalah angket,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil menunjukkan rata-rata mutu perencanaan
pembelajaran sebesar 6,06; pelaksanaan 6,1; dan evaluasi 6,01. Kesimpulan dari penelitian
yaitu mutu pembelajaran masih tergolong lemah, ditandai oleh rendahnya kepemilikan
gawai/laptop siswa, validasi RPP yang minim dari kepala sekolah dan pengawas, aktivitas
komunikasi dalam pembelajaran yang kurang, penggunaan model pembelajaran
konvensional, serta tindak lanjut pengawasan yang belum optimal

Kata Kunci: Analisis Kualitas, Mutu Pembelajaran, Mutu Perencanaan, Mutu Evaluasi,
Sekolah Dasar

PENDAHULUAN
Pendidikan yang memiliki kekuatan daya saing ditandai dengan mutu pembelajaran

dalam program-program pendidikan yang amat dibutuhkan oleh masyarakat. Setiap proses
belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar. Masalah yang dihadapi adalah sampai di
tingkat mana prestasi (hasil) belajar yang telah dicapai. Karena itulah, suatu proses belajar
mengajar tentang suatu bahan pengajaran dinyatakan berhasil apabila hasil memenuhi
tujuan yang hendak dicapai, barulah mutu pembelajaran dapat dikatakan meningkat. Ada

beberapa pendapat tentang pembelajaran di antaranya pembelajaran merupakan persiapan
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di masa depan, pembelajaran bertujuan membentuk manusia berbudaya, pembelajaran
bahannya bersumber dan kebudayaan yang termasuk kebudayaan adalah kebiasaan orang
berpikir dan berbuat. Kebudayaan merupakan kumpulan dan pada warisan sosial (Iriani,
2012).

Proses pendidikan dan pengajaran pada umumnya merupakan proses
pemberdayaan, yaitu suatu proses untuk mengungkapkan potensi yang ada pada manusia
sebagai individu dan selanjutnya memberikan kontribusi bagi pemberdayaan masyarakat
lokal, bangsa dan global (Toatubun & Rijal, 2018). Pendidikan yang bermutu sangat
tergantung pada keberadaan guru yang bermutu, yakni guru yang profesional, sejahtera dan
bermartabat. Selain itu, mutu tidak terjadi begitu saja ia harus direncanakan, mutu harus
menjadi bagian penting dari strategi institusi dan harus dilihat secara sistematis dengan
menggunakan proses perencanaan strategis dan peningkatan kualitas proses pembelajaran
ini akan sangat tergantung pada pengelolaan (Nurasiah et al,, 2015; Sallis & Edward, 2010).
Kualitas mutu pendidikan kita sudah bertahun-tahun, untuk kesekian kalinya kurikulum
dituding sebagai penyebabnya (Daulay, 2020).

Dalam hal mutu, salah satu penyebab rendahnya mutu lulusan adalah belum
efektifnya proses pembelajaran (Tjalla, 2010). Pengertian mutu pada konteks pendidikan
mengacu pada masukan, proses, keluaran, dan dampaknya (Yusuf, 2011). Kualitas sosial
ekonomi dan gizi kesehatan yang tinggi tidak akan dapat bertahan tanpa adanya manusia
yang memiliki pendidikan yang berkualitas (Supriadi, 2017). Mutu pembelajaran yang
dihasilkan dari sekolah bisa dikatakan bagus jika indikasi banyak guru yang mempunyai
prestasi nilai kompetensi yang tinggi sesuai dengan mata pelajarannya masing-masing,
sedangkan mutu sekolah dapat dilihat dari nilai rata-rata ujian akhir semester dan ujian
nasional yang berarti bahwa mutu sekolah memang ditentukan oleh faktor-faktor tersebut
yang menentukan kualitas siswa yang ada di suatu sekolah (Supriadi, 2017; Rohaedi, 2013).
Mutu pembelajaran dapat diukur dari; (a) Relevansi pembelajaran, (b) Daya Tarik e-
learning, (c) Efektivitas, (d) Efisiensi, (e) Produktivitas pembelajaran (Jayatri et al., 2019).
Pengamatan terhadap mutu pembelajaran online dari perspektif siswa sekolah dasar
diharapkan akan memberikan penilaian terhadap mutu pembelajaran itu sendiri proses
yang kompleks dan melibatkan berbagai aspek yang saling berkaitan (Mulyasa, 2011;
Sugihartono etal., 2007).
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Ada dua dampak bagi keberlangsungan pendidikan yang disebabkan oleh pandemi
Covid-19, pertama adalah dampak jangka pendek dan kedua adalah dampak jangka panjang
(Syah, 2020). Apalagi saat ini kondisi bangsa dan negara yang landa pandemi Covid-19 yang
menyebabkan segala lini harus mengalami perubahan dan mengalami ketidaknormalan,
khususnya dalam dunia pendidikan yang berada di Kabupaten Parigi Moutong Kecamatan
Sausu, karena dengan adanya pandemi Covid-19 memaksakan kita untuk melakukan proses
pembelajaran melalui daring atau pembelajaran secara online. Pembelajaran jarak jauh atau
online bisa saja seefektif atau bahkan lebih efektif dari pembelajaran dengan pola tatap muka
jika di dikelola secara baik dan efektif serta dilakukan evaluasi secara baik pula (Allen et al,,
2004; Shachar & Neumann, 2003). Selain itu dukungan sumber daya pembelajaran sangat
penting bagi kesuksesan dan kepuasan siswa dalam belajar secara virtual atau online
(Markova et al.,, 2017). Dalam arti sempit, e-learning dapat didefinisikan sebagai aktivitas
pembelajaran apa pun yang terjadi melalui Internet (Wang et al., 2007). E-learning atau
pembelajaran online adalah masa depan pendidikan karena cara belajarnya interaktif,
menarik dan menghibur, dan akan segera menggantikan buku-buku kertas dalam bentuk
tablet layar sentuh (Goyal, 2012).

Pendidikan termasuk yang terdampak dan sangat kompleks, karena proses
pembelajaran yang semestinya dilaksanakan dengan adanya interaksi antara guru dan
siswa, namun semuanya berubah total, sejak bulan maret proses pendidikan diseluruh level
jenjang pendidikan dilaksanakan secara online/pembelajaran jarak jauh (Subhi, 2020).
Pembelajaran merupakan suatu sistem intruksional yang mengacu pada seperangkat
komponen yang saling bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan. Selaku suatu
sistem, pembelajaran meliputi suatu komponen, antara lain tujuan, bahan, peserta didik,
guru, metode, situasi dan evaluasi (Mufarokah, 2009). Pembelajaran merupakan suatu
upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu
pengetahuan, mengorganisasi dan menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai metode
sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien serta dengan
hasil optimal, serta pembelajaran adalah suatu proses yang kompleks dan melibatkan
berbagai aspek yang saling berkaitan (Mulyasa 2011; Sugihartono et al., 2007).

Olehnya itu, guru dituntut harus bisa memilih media yang tepat atau fitur yang efektif
dalam proses pembelajaran daring atau online. Ada beberapa aspek yang perlu menjadi
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pertimbangan dalam memilih media belajar, diantaranya; a) kemampuan
mengakomodasikan penyajian stimulus yang tepat (visual dan audio visual); b)
kemampuan mengakomodasikan respons siswa yang tepat (tertulis, audio dan kegiatan
fisik); c) kemampuan mengakomodasikan umpan balik; d) pemilihan media utama dan
media sekunder untuk penyajian informasi atau stimulus (Arsyad, 2007). Proses
pembelajaran di sekolah merupakan alat kebijakan publik terbaik sebagai upaya
peningkatan pengetahuan dan skill (Bobonis & Morrow, 2014).

Teknologi dalam dunia pendidikan khususnya dalam segi pembelajaran harus selalu
diterapkan dengan tujuan untuk meningkatkan perubahan dalam pendidikan
(Schneckenberg, 2009). Selain itu, dalam proses pembelajaran secara online di Kabupaten
Parigi Moutong, Kecamatan Sausu bukan tanpa kendala. Adapun beberapa kekurangan
dalam pembelajaran online bagi siswa SD adalah sulit bagi anak-anak untuk berkonsentrasi
pada belajar karena suasana keluarga tidak kondusif untuk anak-anak (Sari, 2015). Banyak
persoalan yang terjadi selama pembelajaran secara online ini diterapkan oleh pemerintah.
Masalah yang dihadapi oleh sekolah se-Kecamatan Sausu saat ini adalah hampir semua siswa
di level SD belum dapat mengoperasikan laptop atau komputer yang dapat digunakan untuk
belajar secara daring. Selain itu, mayoritas masyarakat di daerah tersebut merupakan petani
yang keseharian dari orang tua siswa adalah bertani. Hanya satu alternatif yang dapat
digunakan yaitu melalui aplikasi whatsapp dari handphone. Akan tetapi penggunaan aplikasi
whatsapp tersebut tidak cukup untuk membantu siswa dalam belajar karena terbatasnya
kemampuan dari orang tua siswa untuk mendapatkan handphone android.

Permasalahan inilah yang dapat memicu menurunnya kualitas dan mutu
pembelajaran yang ada di sekolah dasar Kecamatan Sausu. Berdasarkan uraian fakta dan di
atas, maka sangat perlu melakukan penelitian dan pendalaman mengenai analisis kualitas
pembelajaran di sekolah dasar Kecamatan Sausu, Sulawesi Tengah selama pandemic covid-

19.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif (Furqan, 2004;

Helaludin & Wijaya, 2019). Penelitian melibatkan 27 guru dari tiga Sekolah Dasar di

Kecamatan Sausu. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik
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pengambilan sampel berdasarkan kriteria atau karakteristik tertentu yang telah ditentukan
sebelumnya. Variabel yang diteliti adalah mutu pembelajaran, yang mencakup tiga aspek:
input (masukan), proses, dan dampak. Tiga indikator yang digunakan untuk mengukur mutu
pembelajaran adalah mutu proses pembelajaran, mutu hasil belajar, dan mutu layanan
pembelajaran.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan pedoman
wawancara yang sudah divalidasi ahli serta dokumentasi. Penilaian dilakukan dengan skala
empat tingkat: sangat baik, baik, kurang baik, dan sangat kurang baik. Data dianalisis
menggunakan teknik Distribusi Frekuensi Persentase dan Cross Tabulation dengan bantuan

software SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Mutu Perencanaan Pembelajaran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan analisis data tentang mutu pendidikan
pada indikator mutu perencanaan pembelajaran diperoleh rata-rata nilai 6.06. Visualisasi
data dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Tabulasi Data untuk Indikator Mutu Perencanaan Pembelajaran

. Nilai
Standar Indikator Rata-rata
Kemampuan guru dalam memenubhi prinsip penyusun RPP 6,4
Kemampan guru dalam melaksanakan tahapan penyusuan RPP 6,2
RPP yang disusun menyesuaikan denga kurikulum 6,8
Komposisi penyusunan RPP dimasa Covid 19 6,3
Komponen-komponen dalam penyusuna RPP terpenuhi 6,6
Frekuensi validasi RPP oleh kepala sekolah 4,5
Frekuensi Validasi RPP oleh pengawas 4,5
Pemenuhan prinsip proses pembelajaran selama masa covid 19 6,7
Metode interaksi yang dilakukan guru untuk memfasilitasi jarak jauh 6,0
Kondisi kesiapan sekolah dimasa darurat covid dalam melaksanakan 6,3
pembelajaran jarak jauh metode daring
Kondisi kesiapan sekolah dimasa darurat covid dalam melaksanakan 6,4
pembelajaran jarak jauh metode luring
Rata-rata 6,06
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Mutu Evaluasi Pembelajaran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan analisis data tentang mutu pendidikan

pada indikator mutu perencanaan pembelajaran diperoleh rata-rata nilai 6.01. Visualisasi
data dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Tabulasi Data untuk Indikator Evaluasi Pembelajaran

. Nilai
Standar Indikator Rata-rata
Aspek penilaia otentik yang dilakukan guru selama masa darurat covid 6,5
19
Perangkat penilaian otentik yang dilakukan guru selama masa darurat 6,0
covid 19
Pemanfaatn hasil penilaian otentik oleh guru selama masa darurat 6,1
covid 19
Aktifitas pemantauan proses pembelajaran disekolah selama darurat 6,2
covid 19
Aktifitas suvervisi proses pembelajaran 5,8
Aktifitas evaluasi proses pembelajaran 59
Tindak lanjut hasi pengawasan pembelajaran 5,6
Rata-rata 6,01
Pembahasan

Berdasarkan hasil tabulasi data pada Tabel 1, mutu perencanaan pembelajaran
selama masa pandemi Covid-19 di Kecamatan Sausu, Sulawesi Tengah, memperoleh nilai
rata-rata sebesar 6,06. Nilai ini mengindikasikan bahwa mutu perencanaan berada dalam
kategori cukup baik, meskipun masih terdapat sejumlah aspek yang memerlukan perbaikan.
Indikator yang memperoleh nilai tertinggi adalah RPP yang disusun menyesuaikan dengan
kurikulum, yakni sebesar 6,8. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru mampu
menyesuaikan dokumen perencanaan pembelajaran dengan perubahan kurikulum selama
masa pandemic (Nurhattati et al, 2023). Selain itu, komponen-komponen dalam
penyusunan RPP yang dinyatakan terpenuhi juga mendapatkan skor cukup tinggi, yaitu 6,6.
Begitu pula dengan kesiapan sekolah dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh metode
luring selama masa darurat Covid-19 yang mendapat nilai 6,4, mencerminkan adanya
kesiapan administratif dan operasional dari pihak sekolah (Muliyana, 2023).

Namun demikian, beberapa indikator penting mendapatkan skor rendah, seperti
frekuensi validasi RPP oleh kepala sekolah dan oleh pengawas yang masing-masing hanya

memperoleh nilai 4,5. Rendahnya angka ini menunjukkan bahwa supervisi dan monitoring
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terhadap dokumen perencanaan pembelajaran masih belum optimal (Safitri, 2021). Padahal,
validasi oleh kepala sekolah maupun pengawas merupakan aspek yang sangat penting untuk
menjamin kualitas dan konsistensi pelaksanaan pembelajaran di lapangan (Amanati et al,,
2023). Indikator lain yang juga perlu mendapat perhatian adalah pemenuhan prinsip-
prinsip pembelajaran selama masa pandemi dan metode interaksi yang digunakan guru
untuk memfasilitasi pembelajaran jarak jauh, yang masing-masing mendapatkan nilai 6,0.
Hal ini mengindikasikan bahwa dalam praktiknya, guru masih menghadapi tantangan dalam
mengimplementasikan prinsip-prinsip pedagogis secara efektif, terutama dalam konteks
pembelajaran daring yang membutuhkan pendekatan dan keterampilan khusus (Rosalina et
al., 2020).

Selain temuan kuantitatif, data ini juga memperlihatkan beberapa kekuatan dan
kelemahan dalam pelaksanaan perencanaan pembelajaran. Dari sisi kekuatan, guru
umumnya telah menunjukkan kemampuan dalam melaksanakan aktivitas pendahuluan
yang mencerminkan kesiapan untuk memulai pembelajaran. Mereka terbiasa memulai
proses pembelajaran sesuai waktu yang telah ditentukan, memeriksa kesiapan siswa,
memberikan motivasi, serta membangun suasana religius dengan mengajak siswa berdoa
sebelum dan sesudah pembelajaran. Pada kegiatan inti, guru juga telah membimbing siswa
dalam proses mengamati objek atau fenomena di sekitar mereka, menggunakan buku teks
dan referensi yang kredibel, serta memanfaatkan alat peraga sebagai pendukung visual
pembelajaran. Dalam proses pengumpulan informasi, siswa tampak aktif dalam
mengeksplorasi jawaban atas masalah melalui berbagai sumber, memperagakan solusi, dan
mencatat hasil pengumpulan informasi yang telah diperoleh.

Namun, kelemahan yang mencolok terlihat dalam aktivitas mengomunikasikan hasil
pembelajaran. Siswa masih mengalami kesulitan dalam menyusun dan menyajikan laporan
secara tertulis, baik dalam bentuk narasi maupun grafik. Selain itu, kemampuan
menyampaikan hasil pemecahan masalah secara jujur dan bertanggung jawab juga masih
tergolong rendah. Di samping itu, model pembelajaran yang digunakan oleh guru selama
pandemi cenderung masih bersifat konvensional dan kurang bervariasi. Hal ini menjadi
hambatan tersendiri dalam pembelajaran jarak jauh yang seharusnya menuntut inovasi
metode dan penggunaan teknologi digital secara maksimal. Temuan ini memperkuat
pentingnya peningkatan kapasitas profesional guru serta peran aktif kepala sekolah dan
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pengawas dalam mendukung mutu perencanaan pembelajaran, baik dalam kondisi normal
maupun dalam situasi darurat seperti pandemi.

Sementara itu, berdasarkan Tabel 2. diperoleh bahwa nilai rata-rata dari seluruh
indikator berada pada angka 6,01. Angka ini mengindikasikan bahwa mutu evaluasi
pembelajaran di Sekolah Dasar Kecamatan Sausu berada dalam kategori cukup baik.
Meskipun demikian, masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan agar evaluasi
pembelajaran dapat benar-benar mendukung proses belajar mengajar secara optimal.

Indikator dengan nilai tertinggi adalah aspek penilaian autentik yang dilakukan guru
selama masa darurat, yaitu sebesar 6,5. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah memiliki
pemahaman yang cukup baik mengenai pentingnya penilaian autentik, yang tidak hanya
menilai hasil akhir tetapi juga proses, sikap, dan keterampilan siswa secara menyeluruh
(Alfiani & Wijayati, 2022). Perangkat penilaian yang digunakan juga mendapat skor 6,0, yang
berarti guru telah mencoba menyusun atau menggunakan instrumen evaluasi yang sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran di masa darurat.

Pemanfaatan hasil penilaian oleh guru untuk memperbaiki pembelajaran
mendapatkan skor 6,1, yang mencerminkan adanya kesadaran guru untuk tidak hanya
berhenti pada proses menilai, tetapi juga menjadikan hasil tersebut sebagai dasar
pengambilan keputusan dalam perencanaan pembelajaran berikutnya (Khulusinniyah,
2022). Aktivitas pemantauan proses pembelajaran oleh guru di sekolah selama masa
pandemi pun memperoleh skor 6,2, menunjukkan bahwa meskipun dalam keterbatasan,
guru tetap berusaha melakukan pemantauan secara langsung maupun tidak langsung
terhadap proses belajar siswa.

Namun, tidak semua aspek berjalan dengan baik. Aktivitas supervisi pembelajaran,
yang seharusnya menjadi bagian penting dalam pengendalian mutu pendidikan, justru
mendapatkan skor yang cukup rendah yaitu 5,8. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan
supervisi dari pihak kepala sekolah atau pengawas belum dilakukan secara maksimal selama
masa darurat. Begitu pula dengan aktivitas evaluasi terhadap proses pembelajaran itu
sendiri yang memperoleh skor 5,9, menandakan bahwa refleksi dan evaluasi secara
menyeluruh atas kegiatan pembelajaran masih belum menjadi kebiasaan yang kuat di

lingkungan sekolah.
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Aspek dengan nilai terendah adalah tindak lanjut hasil pengawasan pembelajaran
yang hanya mencapai skor 5,6. Ini menjadi catatan penting bahwa hasil dari pengawasan
sering kali tidak ditindaklanjuti dengan langkah konkret atau strategi perbaikan yang jelas.
Padahal, tanpa adanya tindak lanjut, pengawasan hanya akan menjadi kegiatan formalitas
tanpa dampak yang berarti bagi peningkatan kualitas pembelajaran (Fauzi et al., 2023).

Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa guru telah berusaha menjalankan
evaluasi pembelajaran dengan cukup baik meskipun dalam kondisi penuh keterbatasan.
Namun, untuk mencapai mutu pendidikan yang ideal, perlu adanya penguatan dalam aspek
supervisi, evaluasi menyeluruh, dan tindak lanjut hasil pengawasan. Dengan demikian,
evaluasi pembelajaran tidak hanya menjadi proses administratif semata, tetapi benar-benar

menjadi alat refleksi dan pengembangan pembelajaran yang efektif dan berkelanjutan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis terhadap mutu pembelajaran di Sekolah Dasar Kecamatan

Sausu, Sulawesi Tengah dapat disimpulkan bahwa rata-rata capaian mutu perencanaan
pembelajaran adalah 6,06, mutu pelaksanaan pembelajaran sebesar 6,10, dan mutu evaluasi
pembelajaran sebesar 6,01. Pada aspek perencanaan, terdapat penguatan pada kemampuan
guru dalam menyusun RPP sesuai prinsip yang benar, melaksanakan tahapan penyusunan
RPP, melaksanakan pembelajaran sesuai prinsip selama masa darurat Covid-19, serta
kesiapan guru dalam menghadapi kondisi darurat tersebut. Pada aspek pelaksanaan,
penguatan terlihat dalam kegiatan pendahuluan seperti memulai pembelajaran, kegiatan
mengamati, dan mengumpulkan informasi dalam kegiatan inti. Sedangkan pada aspek
evaluasi, penguatan terlihat dari adanya pemantauan proses pembelajaran, pemberian
penilaian autentik yang mencakup kesiapan, proses, dan hasil belajar, serta penggunaan alat
penilaian seperti angket, observasi, dan refleksi. Meski demikian, masih ada beberapa hal
yang perlu diperbaiki. Di antaranya adalah masih rendahnya jumlah siswa yang memiliki
gawai atau laptop, validasi RPP oleh kepala sekolah dan pengawas yang hanya dilakukan
setiap semester, kegiatan mengomunikasikan dalam proses belajar yang belum optimal,
model pembelajaran yang masih bersifat konvensional, serta tindak lanjut dari hasil

pengawasan yang belum ditindaklanjuti secara maksimal.
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